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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Sari buah ketimun (Cucumis sativus L.) dapat diformulasikan dalam sediaan 

mikroemulsi yang memenuhi syarat evaluasi fisik dan kimia meliputi evaluasi 

organoleptis, pH, viskositas dan tampilan fisik sediaan. 

2. Mikroemulsi sari buah ketimun (Cucumis sativus L.) dapat meningkatkan 

kelembaban kulit dengan variasi konsentrasi sari buah ketimun F10A 5% dengan 

tingkat kelembaban sebesar 51,09%, F10B 10% dengan tingkat kelembaban sebesar 

53,46%, dan F10C 15% dengan tingkat kelembaban sebesar 55,41%. 

5.2 Saran 

1. Perlu dilakukan studi lebih lanjut tentang beragam kandungan sari buah yang 

mampu meningkatkan kelembaban kulit. 

2. Perlu dilakukan studi lebih lanjut mengenai perbandingan konsentrasi basis 

mikroemulsi. 

3. Perlu dilakukan studi lebih lanjut mengenai variasi konsentrasi sari buah 

ketimun yang mampu meningkatkan kelembaban kulit. 
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